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Abstrak : Pentingnya Peranan perbankan saat ini sangat dominan dengan sisitem keuangan. Sistem keuangan yang baik
akan berpengaruh positif terhadap Kinerja perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Risiko
Perbankan yang dianalisis dengan menggunakan Rasio NPL, NIM, LDR, BOPO terhadap kinerja keuangan pada Bank
Pembangunan Daerah se- Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini, diperoleh dari laporan keuangan publikasi
tahunan dari website Bank Indonesia. Jumlah sampel sebanyak 26 Bank Pembangunan Daerah yang ada di Indonesia
dengan periode tahun dari tahun 2013-2015. Penelitian ini menggunakan metode spss dimana hasil penelitiannya
menunjukan bahwa secara simultan, NPL, NIM, LDR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dan secara
parsial, NPL signifikan dan berpengaruh negatif terhadap ROA, NIM signifikan dan berpengaruh Positif terhadap ROA,
LDR tidak signifikan dan berpengaruh negatif terhadap ROA, BOPO signifikan dan berpengaruh negatif terhadap ROA.
Lewat penelitian ini diketahui bahwa Risiko Perbankan yang diukur lewat empat rasio yang ada memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA).Sebaiknya Bank Pembangunan Daerah harus mampu mengidentifikasi risiko
yang mungkin terjadi dalam aktivitas usahanya. Berkaitan dengan hasil penelitian dimana perusahaan harus meminimalkan
NPL ,LDR dan rasio BOPO karena berpengaruh negatif terhadap ROA. Kemudian memaksimalkan NIM karena
berpengaruh positif terhadap ROA, Dengan memperhatikan 5C (Character , Capacity, Capital, Collateral, Condition)

Kata Kunci :kinerja keuangan, risiko perbankan, npl, nim, Idr, bopo, roa.

Abstract : Importance The current role is dominant with the financial system. A good financial system will have a positive
effect on performance. Research The singer aims to review knowing the effect of Banking Risk Analyzed by using Ratio of
NPL, NIM, LDR, BOPO Against Finance Costs at Regional Development Banks in Indonesia. The data used in this study,
obtained from the annual financial report published from the website of Bank Indonesia. The number of samples is 26
Regional Development Banks in Indonesia with year period from 2013-2015. This research uses spss method where the
result of the research shows simultaneously, NPL, NIM, LDR, and BOPO significant to ROA. And partially, the NPL is
significant and negatively affects ROA, significant NIM And Positive Influence Against ROA, LDR is not significant And
negatively affects ROA, BOPO significant And negatively affect on ROA. Through this research is the banking risk
measured through four existing ratios have a significant influence on financial Performance (ROA).Regional Development
Banks should be able to identify risks that may occur in business activities. Associated with the results of research where
the company should minimize NPL, LDR and BOPO ratio because it has a negative effect on ROA. Then maximize the NIM
because it has a positive effect on ROA, With respect to 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition).

Keyword : financial performance, banking management, npl, nim, Idr, bopo, roa
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peranan perbankan saat ini sangat dominan dengan sistem keuangan. bahkan perbankan saat ini juga
mempunyai peranan yang penting untuk menunjang kemajuan perekonomian dalam suatu Negara. Bank adalah
suatu badan usaha yang bergerak di bidang keuangan atau jasa keuangan. Dalam dunia perbankan, Bank
merupakan sektor ketat yang diatur oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral yang ada di Indonesia karena bank
memiliki operasional dengan melibatkan banyak pihak di masyarakat. Sehingga pemahaman dan pengelolaan
bank yang baik tentunya akan mendorong sistem keuangan yang baik. Sistem keuangan yang baik akan
berpengaruh positif pada kinerja perbankan dan tingkat profitabilitas.

Cara menilai baik atau tidaknya suatu perbankan adalah dengan melihat kinerja keuangannya.
Bagaimana posisi keuangan, informasi keuangan dan kinerja perusahaan pada suatu periode sebelumnya,
kemudian digunakan sebagai dasar memprediksi kinerja keuangan yang akan datang. Berkaitan dengan Kinerja
keuangan bank, maka rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas.
Jumingan (2014:239) menyatakan, Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada
suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpun dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur
dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas bank.

Risiko yang waijib dinilai, menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 18 / POJK.03 / 2016 tentang
Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum terdiri atas 8 (delapan) jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko
pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi.
Namun Ada beberapa indikator yang dapat diukur dari delapan risiko tersebut dan disyaratkan oleh Bank
Indonesia, yang diatur dalam SEBI No. 13/24/DPNP:2011 untuk di —Manage dikelola dengan menggunakan
rasio seperti risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas dan risiko operasional.dan menggunakan metode
penelitian yang yaitu metode kuantitatif dan penulis tertarik untuk melakukan penelitiaan terhadap Bank
Pembangunan Daerah Se- indonesia yang berjumlah 26 Bank, dimana Peranan Bank Pembangunan Daerah
sangat penting bagi setiap daerah-daerah yang ada.

Tabel 1.Rata-rata Rasio NPL, NIM, LDR, BOPO dan ROA

2013 2014 2015
No Nama bank

Npl Nim Ldr Bopo Roa Npl Nim Ldr Bopo Roa Npl Nim Ldr Bopo Roa
1 Bank aceh 278 7.03 86.79 7072 243 258 7.64 92.38 7332 243 230 7.27 84.05 7607 228
2 Bank bali 033 763 88.33 63.03  2.89 0.35 7.68 97.34 6489 276 194 6.85 97.99 69.67 244
3 Bank bengkulu 038 936 10504 6899  3.27 0.39 8.39 86.06 7241 271 039 6.86 91.38 7706 243
4 Bank dki 238 732 95.61 7499 193 438 6.56 92.47 80.26 128 797 6.61 91.04 90.99  0.60
5 Bank jambi 041 816 11093 6207  3.07 0.48 6.52 10143 7145 247 110 5.36 10815  77.26 1.9
6 E::t'; r’;aba' dan 074  7.96 86.59 7941 23 0.96 6.79 87.95 8560 205 126 6.32 89.95 8331  1.99
7 Bank jawa tengah 266 844 96.47 7288 2.06 4.02 755 93.18 81.80 156 276 7.25 88.13 7602 165
8 Bank jawa timur 291 7.14 84.59 7028 249 331 6.90 87.83 69.63 247 430 6.41 84.11 7612 207
9 E:r’;': kalimantan 674 993 90.03 7012 234 9.51 8.95 78.26 7177 169 1033 881 10439 7320 144
10 ?jgg:a”ma”‘a” 081 565 77.45 7600 323 0.82 6.72 79.82 7515 369 048 6.39 10634 7962  4.18
1 2?1’;‘;#3”“”‘3” 035  7.84 85.35 64.63 255 0.48 8.61 85.30 61.07 234 051 8.96 80.87 5091  2.22
12 ﬁrm kalimantan 155  6.77 84.06 7130 187 3.47 495 90.89 8039 197 377 6.03 10012 8530  1.80
13 Bank lampung 076 558 11056 8086  1.58 1.06 7.61 11296 6933 312 112 721 94.63 68.73  2.84
14 Bank maluku 246 945 90.86 7162 247 2.38 1044 92.26 99.38 001 237 9.14 85.28 7030 283
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Bank nusa tenggara

15 173 1108 10425 6419 381 1.46 8.80 99.23 6579 336  1.34 7.98 10293 6719  3.68
16 5&1‘; nusa tenggara 130 935 96.36 67.13  3.19 152 1013 87.68 69.24 296 232 9.19 90.09 69.28 270
17 Bank papua 116 7.8 84.78 7200 215 3.20 7.59 80.32 9126 075  6.28 7.51 83.66 8022  1.88
18 Bank riau kepri 281 7.49 86.8* 60.12 217 2.79 7.54 75.81 7050 219 412 6.08 11222 8386 151
19 Banksulawesiutra 140 1117 9671 7553 3.63 2.69 9.72 11884 8152 341 236 9.18 94.44 87.35 276

Bank sulawesi

2 selatan dan sulbar

115 10.73 111.93 68.06 3.62 0.82 10.34 107.06 65.23 4.00 0.65 10.02 116.18 63.82 4.35

21 Banksulawesitengah 293  8.80 12843 6467  2.62 1.40 9.65 12044  69.27 296 171 7.53 80.62 7160 2.9
22 22';Zasrl’a'av"95i 054  8.89 11294 6966  2.32 1.29 8.68 90.10 7167 135 097 751 10362 7641 118
23 Banksumaterabarat 228  7.28 93.85 7827 193 2.52 6.56 93.%7 8451 163 274 6.94 04.71 8175  1.63
24 ?jg‘a s“drgztgrazgka 115 7.97 95.43 86.23  1.23 7.10 7.67 89.43 8154 156 439 7.91 10124  8L44 171
25  Banksumaterautra  3.83  9.34 96.27 422 247 5.48 8.14 92.72 80.30 199 502 7.26 93.37 8216  1.93
26 Bank yogyakarta 090 838 73.67 7275 197 1.23 7.83 79.32 7264 209 105 7.50 79.99 7180 214

Sumber : data diolah, 2017

Tabel 1.Menunjukan, bagaimana Pengaruh NPL, NIM, LDR, BOPO, terhadap ROA sehingga dapat
dipelajari lagi apakah sesuai dengan teori yang menyatakan berpengaruh positif dan negatif. Juga dapat
disimpulkan bagaimana pengaruh dari risiko perbankan yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
operasional dengan rasio NPL, NIM, LDR, dan BOPO Terhadap kinerja Keuangan yang diukur dengan ROA di
Bank Pembangunan Daerah. Dengan demikian penelitian ini diberi judul PENGARUH RISIKO PERBANKAN
TERHADAP KINERJA KEUANGAN TAHUN 2013-2015 ( Bank Pembangunan Daerah Se-Indonesia)

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan,Untuk Menjelaskan dan Mengukur Pengaruh Risiko Perbankan,yaitu Risiko
Kredit yang diukur dengan Rasio Non Performing Loan (NPL), Risiko Pasar yang diukur dengan Rasio Net
Interest Margin (NIM), Risiko Likuiditas yang diukur Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Risiko
Operasional yang menggunakan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara Parsial
dan Simultan terhadap Kinerja Keuangan diukur dengan Profitabilitas (ROA) Bank Pembangunan Daerah Se-
Indonesia tahun 2013-2015.

TINJAUAN PUSTAKA

Risiko Perbankan

Fahmi (2012:122),Menyatakan Risiko perbankan adalah risiko yang dialami oleh sektor bisnis
perbankan sebagai bentuk dari berbagai keputusan yang dilakukan dalam berbagai bidang, seperti keputusan
penyaluran kredit, penerbitan kartu kredit, valuta asing, inkaso, dan berbagai bentuk keputusan financial
lainnya, dimana itu telah menimbulkan kerugian bagi perbankan tersebut, dan kerugian terbesar adalah dalam
bentuk Keuangan. Ada 8 jenis Risiko Perbankan sebagaimana telah di atur dalam Peraturan Otoritas Jasa
keuangan Nomor 18 / POJK.03 / 2016 tentang penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum, pada pasal
yang ke empat yaitu : Risiko Kredit,Risiko Pasar,Risiko Likuiditas,Risiko Operasional,Risiko Hukum,Risiko
Stratejik,Risiko Kepatuhan,Risiko Reputasi.

Profitabilitas

Profitabilitas atau disebut dengan rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu. Profitabilitas diukur dengan ROA yang mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan (Dendawijaya,2003: 118 ). Sedangkan menurut
Hasibuan (2002:100) profitabilitas bank adalah kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba yang
dinyatakan dalam persentase. Profitabilitas pada dasarnya adalah laba (rupiah) yang dinyatakan dalam
persentase profit.Meski ada beragam indikator penilaian profitabilitas yang lazim digunakan oleh bank, peneliti
akan menggunakan rasio ROA (Return on Assets).
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Non Performing Loan (NPL)

Rasio Non Performing Loantotal kredit yang selanjutnya disebut rasio NPL Total Kredit adalah rasio
antara jumlah Total Kredit dengan kualitas yang kurang lancar, diragukan, dan macet, terhadap Total Kredit.
(Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI/2015).Bank Indonesia (Bl) melalui Peraturan Bank Indonesia No.
17/11/PBI/2015 menetapkan bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) adalah sebesar 5 % kriteria penilaian tingkat
kesehatan rasio Non Performing Loan (NPL).Non Performing Loan (NPL) merefleksikan besarnya risiko
kredityang dihadapi bank, semakin kecil NPL, maka semakin kecil pula resikokredit yang ditanggung pihak
bank.

Net Interest Margin (NIM)

NIM merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktivaproduktif.
Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga.Aktivaproduktif yang
diperhitungkan adalah aktiva produktif yang menghasilkan bunga (interest bearing assets). Bank Indonesia
secara berkala.Selain menjaga kualitas aktiva produktifnya, untuk menjaga posisi NIM perlu
memperhatikanperubahan suku bunga. dalam perbankan sangatdipengaruhi oleh besarnya suku bunga (interest
rate). Peningkatan keuntungan dalam kaitannya denganperubahan suku bunga sering disebut NIM (Net Interest
Margin), yaitu selisih pendapatan bungadengan biaya bunga (Januarti, 2002 : 56)

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. Salah satu rasio likuiditas yang
sering digunakan dalam menilai Kinerja suatu bank adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). Menurut Dendawijaya
(2003:118), LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh
bank.

Biaya Operasional Pendapatan operasional (BOPO)

Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional.
Rasio ini sering juga disebut sebagai rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio BOPO menunjukkan
seberapa besar bank dapat menekan biaya operasionalnya di satu pihak, dan seberapa besar kemampuan untuk
meningkatkan pendapatan operasionalnya di lain pihak. BOPO memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank
karena menunjukkan seberapa besar bank dapat melakukan efisiensi biaya yang dikeluarkan(Dendawijaya,
2003:112).

Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik
mencakup aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dananya.Kinerja Keuangan Menurut Fahmi(2012:2).

Pengukuran Kinerja Keuangan

Munawir (2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah:
Mengetahui Tingkat Likuiditas, Mengetahui Tingkat Solvabilitas,Mengetahui Tingkat Rentabilitas,Mengetahui
Tingkat Stabilitas.

Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan

Sucipto (2003:102 ) Menjelaskan penilaian kinerja keuangan dimanfaatkan oleh manajemen untuk hal —
hal sebagai berikut: Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisian melalui pemotivasian karyawan
secara maksimum,Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan seperti promosi,
transfer dan pemberhentian,Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan,Menyediakan umpan balik bagi
karyawan mengenai bagaimana atasan mereka menilai kinerja mereka.
Penelitian Terdahulu
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Nurintan (2016) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Risiko Kredit(NPL) mempunyai pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan, RisikoPasar (NIM) mempunyai pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap kinerjakeuanganperbankan,Risiko Likuiditas (LDR) mempunyai pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap kinerjakeuangan perbankan dan Risiko Operasional (BOPO) mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan.

Puspitasari (2015) By using multiple regressionanalysis (F-test), resultsshowed that CAR, Non
Performing Loan (NPL), and Non Performing Loan (NPL)collectively have significantinfluenceon ROA.
However, by using individual analysis (t-test), NPL has anegative and significant influence on ROA, while
CAR and LDR have no significant influence on ROA.

Attar (2014)Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko (kredit, likuiditas dan
operasional) secara simultan berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan perbankan yang terdaftar di bei.
Sedangkan, secara parsial hanya penerapan manajemen risiko likuiditas yang tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perbankan yang terdaftar di bei.

Kerangka Pemikiran

— NPL (Xy)

/, NIM (Xy) \\\\\\\\\\*
\\\\\\\\\> ROA

LDR (Xs) Y (Y)

A
BOPO (X,) /////////,

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber : Kajian Teori 2017

Hipotesis

H,:  Secara Parsial terdapat pengaruh signifikan negatif antara Risiko Kredit melalui Non Performing Loan
(NPL) terhadap Return On Asset (ROA) pada BPD ( Bank Pembangunan Daerah)

H,:  Secara Parsial terdapat pengaruh signifikan Positif antara Risiko pasar melalui Net Interest margin
(NIM) terhadap Return On Asset (ROA) pada BPD ( Bank Pembangunan Daerah)

Hs;:  Secara Parsial terdapat pengaruh signifikan Positif antara Risiko pasar melalui Loan to Deposit Ratio
(LDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada BPD (Bank Pembangunan Daerah)

Hys:  Secara Parsial terdapat pengaruh signifikan negatif antara Risiko Operasional melaluiBiaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada BPD ( Bank
Pembangunan Daerah)

Hs:  Secara Simultan terdapat pengaruh signifikan antara Risiko Kredit (NPL), Risiko Pasar (NIM), Risiko
Likuiditas (LDR) dan Risiko Opersional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada BPD ( Bank
Pembangunan Daerah)

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Dengan pertimbangan data yang telah tesedia, maka penelitian ini termasuk dalam studi empiris
padaperusahaan perbankan BPD (Bank Pembangunan Daerah) se indonesia.Penelitian ini juga termasuk dalam
penelitian penjelasan explanatory research (Singarimbun,1995) mengemukakan bahwa explanatory
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researchadalah penelitian pengujian hipotesis. Berdasarkan karakteristik masalah, penelitian ini merupakan
penelitian asosiatif kausal.

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dibuat untuk memperoleh data-data yang menunjukan gambaran NPL, NIM, LDR, BOPO
dan ROA. Penelitian ini dilakukan pada Bank Pembangunan Daerah (se-Indonesia), membutuhkan waktu
kurang lebih dua bulan.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan sebagai sample frame dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Pembangunan
Daerah (BPD) berjumlah 26 Bank Pembangunan Indonesia yang terdaftar di Bank Indonesia. Sampel Bank
yang digunakan ialah BPD yang ada di Indonesia dari tahun 2013-2015.

Metode analisis
Metode analisis data yang digunakan adalah statistic desktiptif yaitu suatu teknik analisis data yang
berusaha menjelaskan atau menggambarkan berbagai karakteristik data, seperti berapa rata-ratanya, seberapa
jauh data-data bervariasi dan sebagainya .
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 2. ANOVA?®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 25.097 4 6.274 17.687 .000°
Residual 25.895 73 .355
Total 50.993 77

a. Dependent Variable: roab. Predictors: (Constant), bopo, Idr, nim, npl

Sumber : data diolah, 2017

Hasil perhitungan diperoleh nilai F sebesar 17,687 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai
signifi kansi lebih kecil dari tingkat kepercayaan yang digunakan 5%, berarti terdapat pengaruh yang signifikan
variabel-variabel NPL, LDR, BOPO, dan NIM secara bersama-sama terhadap variabel ROA dan dapat
disimpulkan bahwa model layak untuk diteliti (goodness of fi t).

Tabel 3. Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 702 492 464 59559

a. Predictors: (Constant), Bopo,Ldr,Nim,Npl b. dependent Variabel : ROA
Sumber : data diolah, 2017

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai R2 sebesar 0,492 atau 49,2% artinya 49,2% ROA dipengaruhi
oleh ketiga variabel bebas NPL ,NIM,LDR, dan BOPO Sedangkan sisanya 50,8% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar model.
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Uji Parsial (Uji Statistik t)

Tabel 4. Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.345 973 5.492 .000
Npl -.116 .035 -.298 -3.321 .001
Nim 123 054 .205 2.294 .025
Ldr .001 .002 -.041 -.488 627
Bopo -.048 010 -.454 -4.798 .000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : data diolah, 2017

Variabel X1 (NPL) berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal itu disebabkan karena nilaisignifikan
dari NPL di bawah 5%, yaitu 0,1%Variabel X2(NIM) berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal itu disebabkan
karena nilai signifikan NIM di bawah dari 5%, yaitu 2,5%Variabel X3(LDR) berpengaruh Non signifikan
terhadap ROA. Hal itu disebabkan karena nilai signifikan dari LDR di atas 5%, yaitu 62,7%, Variabel X4
(BOPO) berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal itu disebabkan karena nilai signifikan BOPO di bawah dari
5%, yaitu 0,0%.

Pengujian Asumsi Klasik
Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 5. Model Summary®

Change Statistics

R Std. Error R
Mode Squar Adjusted of the Square F Sig. F  Durbin-
I R e R Square Estimate Change Change dfi df2 Change Watson
1 702° 492 404 .59559 492 17.687 4 73 .000 2.319

a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, CARb. Dependent Variable: ROA

Sumber : data diolah, 2017
Uji Regresi melalui SPSS versi 22 yang dilihat pada tabel menghasilkan nilai Durbin Watson sebesar
2,319 disimpulkan bahwa tidak dapat disimpulkan adanya autokorelasi.

Hasil Uji Multikolonieritas

Dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari variabelindependen berada di atas 0,10 dan VIF kurang dari 10.
Jadi dapat ditarikkesimpulan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas, dandapat
dilakukan pengujian.
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Hasil Uji Heteroksiditas

Scatterplot

Dependent Variable: roa

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroksiditas
Sumber : data diolah, 2017

Gambar ini menunjukan tidak adanya pola tertentu, artinya titikmenyebar secara acak diatas sumbu X dan
sumbu Y. Jadi , dapat disimpulkan tidakterjadinya Heteroskedastisitas.

Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: roa

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 3. Uji Normalitas
Sumber : data diolah, 2017

Gambar ini menjelaskan bahwa normal Probability Plot di bawahmenunjukkan bahwa data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arahgaris diagonal dan menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat
disimpulkanbahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.

Pembahasan

NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.Dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,001, sedangkan koefisien regresinya sebesar -0,116. Dilihat dari tingkat signifikansinya, menunjukkan
bahwa nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,001. Untuk koefisien regresi sebesar -0,116
berarti setiap Kenaikan NPL sebesar 1% akan menurunkan ROA sebesar 0,116%. Dengan demikian hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA diterima.bahwa NIM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.Hipotesis kedua menyatakan bahwa net interest margin
(NIM) berpengaruh positif terhadap return on asset (ROA). Dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,025, sedangkan koefisien regresinya sebesar 0,123. Hal ini menunjukkan bahwa NIM memiliki
pengaruh positif terhadap ROA serta signifikan, karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar
0,025. Untuk koefisien regresi sebesar 0,123 berarti setiap penambahan NIM sebesar 1% akan meningkatkan
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ROA sebesar 12,3%. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa net interest margin memiliki
pengaruh yang positif terhadap Return on Asset diterima.loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh negatif
terhadap return on asset (ROA). Dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,627, sedangkan
koefisien regresinya sebesar -0,001. Hal ini menunjukkan bahwa LDR memiliki pengaruh Negatif terhadap
ROA serta tidak signifikan, karena nilai signifikansinya lebih Besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,627. sehingga
dapat diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel LDR terhadap ROA adalah negatif. Sehingga
hipotesis yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh Positif terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah
tidak diterima.efisiensi operasi (BOPO) berpengaruh negatif terhadap Return on Asset (ROA). Dari hasil
penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, sedangkan koefisien regresinya sebesar -0,048. Hal ini
menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA serta signifikan, karena nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Untuk koefisien regresi sebesar -0,048 berarti setiap
kenaikan BOPO sebesar 1% akan menurunkan ROA sebesar 4,8%. Dengan demikian hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa efisiensi operasi memiliki pengaruh yang negatif terhadap Return on Asset diterima.

PENUTUP

Kesimpulan

Pada penelitian yang dilakukan,menghasilkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dibuktikan
dengan Perhitungan Rasio Melalui Alat analisis SPSS yang telah di bahas dalam bab sebelumnya tentang
pengaruh risiko kredit (NPL), risiko pasar (NIM), risiko likuiditas (LDR) dan risiko operasional (BOPO)
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah Se-Indonesia periode 2013-2015, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:Secara parsial diketahui variabel risiko kredit (NPL) berpengaruh
signifikan dan mempunyai hubungan Negatif terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA). Secara parsial
diketahui variabel risiko pasar (NIM) berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan Positif terhadap
kinerja keuangan perbankan (ROA). Secara parsial diketahui variabel risiko likuiditas (LDR) berpengaruh tidak
signifikan dan mempunyai hubungan negatif terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA). Secara parsial
diketahui variabel risiko operasional (BOPQO) berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan signifikan
terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA). Secara simultan risiko kredit (NPL), risiko pasar (NIM), risiko
likuiditas (LDR) dan risiko operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan
(ROA).

Saran

Bagi Bank Pembangunan Daerah Bank harus mampu mengidentifikasi risiko yang mungkin terjadi
dalam aktivitas usahanya. Dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan adalah risiko kredit (NPL), risiko pasar
(NIM), risiko likuiditas (LDR) dan risiko operasional (BOPO) yang mempergaruhi Kinerja keuangan perbankan
(ROA). Tanpa menghiraukan Risiko Perbankan lainnya. Berkaitan dengan hasil penelitian dimana perusahaan
harus meminimalkan NPL ,LDR dan rasio BOPO karena berpengaruh negatif terhadap ROA. Kemudian
memaksimalkan NIM karena berpengaruh positif terhadap ROA, Dengan memperhatikan 5C (Character ,
Capacity, Capital, Collateral, Condition) dan untuk Penelitian berikutnya diharapkan agar lebih baik dan
menggunakan sampel yang lebih banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari variabel dependen yang
berpengaruh terhadap kinerja keuangan sehingga penelitian ini kedepannya bisa disempurnakan.
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